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FATWA DSN 

Fatwa DSN MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Ijarah. 

 

WAWANCARA 

Wawancara dengan Ibu Azka sebagai pemilik toko Azka 

Wedding. 

  



 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Transkip Wawancara 

1. Bagaimana sejarah berdirinya usaha Azka Wedding ? 

Jawab : Azka Wedding berdiri berawal dari pihak pemilik 

yaitu Ibu Azka yang mempunyai hobi merias wajah semua 

kalangan usia, baik itu wajah anak-anak, remaja, orang 

dewasa bahkan orang tua yang mana mereka meminta ingin 

diriaskan wajahnya pada saat acara tertentu karena merasa 

bahawa Ibu Azka mempunyai kemampuan untuk merias 

wajah dengan hasil yang bagus dan natural. Berawal dari hobi 

merias wajah tersebut, pemilik sadar akan potensi yang ada di 

dalam dirinya ditambah dengan banyaknya penilaian positif 

mengenai hasil riasan wajah yang bagus dan natural dari 

sanak keluarga dan teman-teman yang pernah dia riaskan 

wajahnya. Maka atas dasar hal-hal tersebut pemilik mulai 

berfikir dan sadar untuk mengembangkan potensi besar yang 

ada dalam dirinya, pemilik juga mendapatkan dukungan 

penuh dari keluarga dan teman-teman untuk mengikuti kursus 

rias wajah supaya memiliki lebih banyak pengalaman serta 

skill dan menambah ilmu pemilik dalam bidang rias wajah. 

Setelah mengikuti kursus merias selama 6 bulan dan 

mendapatkan sertifikat, pemilik mulai berfikir dan 

memberanikan diri untuk membuka sebuah usaha rias wajah 

pengantin, karena dengan kemampuan yang ada serta 



 

sertifikat yang diperolehnya dari kursus pengantin, maka pada 

tahun 2009 dengan resmi berdirilah usaha dengan nama Azka 

Wedding. Usaha tersebut berawal dari sebuah usaha kecil 

yang mana hanya fokus untuk bidang merias wajah para calon 

mempelai pengantin.Seiring berjalannya waktu Azka 

Wedding dapat  bertahan menjalankan usaha yang mana 

fokus dari usaha tersebut adalah merias wajah pengantin, 

dengan hasil rias wajah pengantin yang dinilai bagus dan 

natural oleh para customer yang telah menggunakan jasanya, 

maka Azka Wedding semakin dikenal oleh masyarakat bukan 

hanya di wilayah tempat berdirinya usaha tersebut, bahkan 

juga dikenal oleh masyarakat di luar wilayah tersebut karena 

beredar informasi dari para customer yang merasa puas 

dengan hasil rias wajah dan pelayanan yang diberikan. 

Setelah berjalan dengan baik usaha merias wajah pengantin 

dan dirasa usaha tersebut menjanjikan bagi pemilik, maka 

atas dasar hal tersebut dan dengan melihat respon positif dari 

para customer serta banyaknya dukungan dari customer untuk 

lebih berkembang, pemilik memberanikan diri untuk 

mengembangkan dan melebarkan usahamya menjadi lebih 

besar dengan melakukan berbagai macam inovasi baru dalam 

usaha yang dijalaninya. Inovasi yang dilakukan oleh pemilik 

untuk mengembangkan usaha Azka Wedding yaitu dengan 

mulai ditambahkannya secara bertahap berbagai macam 

keperluan untuk acara pernikahan, jadi Azka Wedding bukan 



 

hanya sekedar menawarkan jasa untuk rias wajah pengantin 

akan tetapi segala macam keperluan untuk acara resepsi 

pernikahan, sehingga muncul prodak-prodak baru secara 

bertahap yang ditawarkan oleh Azka Wedding untuk para 

customer yang ingin melakukan suatu acara resepsi 

pernikahan. 

Prodak baru yang ditambahkan yaitu mulai adanya sewa baju 

pengantin yang mana awalnya hanya beberapa pasang gaun 

pengantin lalu menjadi lebih banyak lagi baju pengantin yang 

disewakan, dengan berbagai macam model dan jenis sesuai 

dengan tren atau suatu adat tertentu, tak sedikit pula adanya 

baju pengantin yang dirancang dan didesain sesuai dengan 

keinginan para customer, karena ada saja customer yang 

menginginkan model baju sesuai dengan tren, hal tersebut 

dirasa cukup wajar karena zaman yang semakin modern dan 

baju pengantin tersebut juga bisa menjadi koleksi tambahan di  

toko Azka Wedding untuk disewakan lagi kepada para 

customer selanjutnya. Selain itu ada juga baju untuk para 

pengiring pengantin baik itu untuk pengiring pengantin 

perempuan maupun laki-laki dengan model baju berlatar 

belakang suku adat tertentu. 

Inovasi lainnya yang ditambahkan yaitu jasa merias hena 

tangan untuk calon pengantin wanita, catering, foto dan 

video, dan tenda full set dengan bangku dan meja serta 

dekorasi hiasan pelaminan sesuai dengan minat para 



 

konsumen untuk melaksanakan acara resepsi pernikahan. 

Sehingga setelah berjalannya usaha toko Azka Wedding dari 

tahun ke tahun dan mampu bertahan dengan melakukan 

berbagai macam inovasi, maka pada tahun 2021 Azka 

Wedding sudah berkembang pesat dan sudah memiliki segala 

keperluan untuk melakukan acara resepsi pernikahan dan 

customer diberikan kebebasan untuk memilih serta menyewa 

segala keperluan pernikahannya baik itu hanya untuk 

menyewa jasa rias wajah dan sewa baju pengantin saja atau 

menyewa seluruh keperluan untuk acara resepsi pernikahan 

yang disediakan oleh Azka Wedding. 

2. Apa visi dan misi Azka Wedding ? 

Jawab :     Visi 

 Menunjang ekonomi keluarga dan membantu 

para calon pengantin yang ingin 

melangsungkan resepsi pernikahan. 

Misi 

 Menjadikan pasangan calon pengantin 

memiliki lebih banyak pilihan dan variasi 

untuk melangsungkan acara pernikahan. 

 Menjadikan pasangan calon pengantin 

memiliki penampilan yang tampan dan cantik 

sesuai dengan tren gaya masa kini. 

 

 



 

3. Dimanakah alamat toko Azka Wedding ? 

Jawab : Jl. Raya Duri Kosambi, RT003/RW001, Kelurahan 

Duri Kosambi, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. 

 

4. Produk apa saja yang disediakan dan disewakan oleh Azka 

Wedding ? 

Jawab : toko Azka Weeding menyediakan dan menyewakan 

berbagai macam prodak yang diperlukan untuk melaksanakan 

suatu acara resepsi pernikahan, diantaranya adalah tersedia 

jasa rias wajah pengantin, sewa berbagai jenis baju pengantin, 

hena tangan pengantin wanita, catering makanan untuk 

konsumsi para tamu undangan, foto dan video untuk 

keperluan dokumentasi pihak pengantin ketika acara akad 

nikah atau ketika acara resepsi pernikahan berlangsung, dan 

tenda full set dengan bangku dan meja serta adanya dekorasi 

hiasan pelaminan mempelai pengantin. 

 

5. Berapakah harga sewa baju pengantin di Azka Wedding ? 

Jawab : Mulai dari Rp. 800.000 (delapan ratus ribu rupiah) 

sampai Rp. 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu rupiah) untuk 

satu setel baju pengantin tanpa adanya rias wajah dan 

aksesoris, sampai sekitar Rp. 7.500.000 (tujuh juta lima ratus 

ribu rupiah) terdapat tiga setel baju pengantin yang dapat 

digunakan untuk pasangan calon penganitin, harga tersebut 

sudah termasuk aksesoris dan jasa riasan wajah. 

 



 

6. Berapakah omzet Azka Wedding setiap bulan ? 

Jawab : Omzet perbulan yang dihasilkan oleh toko Azka 

Wedding adalah sebesar Rp. 40.000.000,- (empat puluh juta) 

perbulannya 

 

7. Berapakah jumlah pegawai Azka Wedding ? 

Jawab : Azka Wedding mempunyai pekerja sejumlah 7 

(tujuh) orang pekerja dengan tugasnya masing-masing 

 

8. Berapakah jumlah customer sebelum dan sesudah covid-19 ? 

Jawab : Jumlah Customer yang menggunakan jasa toko Azka 

Wedding pada kondisi normal biasanya sekitar 4 (empat) 

customer setiap minggu, Namun ketika pandemi Covid-19 

melanda negara Indonesia pada saat ini, hal tersebut turut 

memberikan dampak besar terhadap jumlah customer yang 

menggunakan jasa toko Azka Wedding. Sehingga jumlah 

customer toko Azka Wedding mengalami penurunan yang 

siginifikan, jumlah customer sekitar kurang lebih 2 (dua) 

customer setiap minggu.  

 

9. Bagaimana proses transaksi sewa menyewa baju pengantin di 

Azka Wedding? 

Jawab : hal pertama yang dilakukan adalah penyewa atau 

customer adalah mengunjungi toko Azka Wedding atau bisa 

langsung bertanya kepada pihak pemilik melalui aplikasi 

WhatsApp atau telepon langsung dengan nomor telepon yang 



 

tertera, lalu customer berdialog dengan pihak pemlik perihal 

model baju pengantin yang diinginkan dan harga lalu 

melakukan kesepakatan mengenai jumlah, model dan harga 

baju yang disewa. Hal selanjutnya adalah customer 

membooking baju yang diinginkan sekaligus memberikan DP 

kepada pihak pemilik toko sebesar minimal Rp. 1.000.000 

(satu juta rupiah). Selanjutnya melakukan fitting baju. 

 

10. Apakah pernah terjadi kerusakan baju pengantin selama usaha 

ini didirikan ? 

Jawab : pernah, namun tidak setiap kali ketika adanya 

transaksi sewa. 

 

11. Bagaimana sistem pertanggungjawaban risiko sewa menyewa 

baju pengantin di Azka Wedding ? 

Jawab : pihak pemilik toko Azka Wedding membebankan 

ganti rugi sepenuhnya kepada pihak penyewa atau customer, 

baik itu kerusakan yang disebabkan oleh faktor 

kelalaian/sengaja maupun faktor ketidaksengajaan penyewa, 

pemilik juga tidak melakukan kesepakatan ganti rugi pada 

saat akad diawal jika terjadi kerusakan baju pada kemudian 

hari. Kesepakatan ganti rugi baru dibuat ketika sudah terjadi 

kerusakan pada objek barang tersebut. 

 

 



 

12. Bagaimana jenis kriteria kerusakan yang harus diganti oleh 

customer ? 

Jawab : Baju pengantin yang robek, jahitan melar, aksesoris 

yang tergores atau hilang.  

 

 

  



 

Observasi dan Dokumentasi 

Keterangan: Foto Toko Azka Wedding 

 

 

 

 



 

Keterangan: Wawancara dengan Pemiliki Azka Wedding 
 

 

    



 

 


